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ABSTRAK  

 
Inflamasi merupakan proses dasar jaringan merespon infeksi, iritasi maupun cedera lainnya. Salah satu 
tanaman yang berpotensi sebagai antiinflamasi yaitu pacing putih (Costus speciosus (J. Koenig) Sm.). 
Penelitian ini bertujuan utuk mengetahui aktivitas antiinflamasi pada ekstrak etanol bunga pacing putih 
Costus speciosus (J. Koenig) Sm.). Metode yang digunakan adalah penghambatan denaturasi protein bovine 
serum albumin dan natrium diklofenak sebagai kontrol positif. Ekstrak etanol mengandung fenolik, 
flavonoid dan saponin. Aktivitas antiinflamasi (IC50) sebesar 30,9031 mg/L. Ekstrak etanol bunga pacing 
putih berpotensi memiliki aktivitas antiinflamasi. 
 
Kata Kunci: Costus speciosus (J. Koenig) Sm.), Antiinflamasi, Denaturasi Protein 
 

ABSTRACT 
 

Inflammation is the basic process by which tissues respond or react to infection, irritation, or other injuries. 
One of the plants that have the potential as an anti-inflammatory is pacing putih (Costus speciosus (J. 
Koenig) Sm.). This study aims to determine the anti-inflammatory activity of ethanol extract. The method 
used was the inhibition of protein denaturation with bovine serum albumin and diclofenac sodium as positive 
controls. The ethanol extract contains phenolics, flavonoids, and saponins. Anti-inflammatory activity (IC50) 
of 30.9031 mg/L. The ethanol extract of pacing putih flower has the potential to have anti-inflammatory 
activity. 
 
Keywords: Costus speciosus (J. Koenig) Sm.), Anti-inflammatory, Protein Denaturation 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 
antiinflamasi adalah tanaman pacing putih (Costus 
speciosus (J. Koenig) Sm.). Pacing putih 
merupakan herba tahunan dari genus Costus yang 
dapat hidup liar pada kawasan hutan primer, 
sekunder serta hutan jati hingga ketinggian 1.050 
mdpl di dataran rendah. Ekstrak kasar etanol daun 
pacing putih terdapat senyawa flavonoid, alkaloid, 
fenol, steroid dan tanin sedangkan pada ekstrak 
air daun pacing putih terdapat flavonoid, 
polifenol, dan monoterpenoid[1]. Pada fraksi n-
heksana terdapat metabolit sekunder 
monoterpenoid. Fraksi etil asetat terdapat 
flavonoid, monoterpenoid dan tanin serta pada 
fraksi air terdapat kuinon, polifenol dan tanin[2]. 
Selain itu, infusa atau rebusan daun serta 

tumbukan daun pacing putih bermanfaat untuk 
mengobati demam dan diare[3]. Rimpang dan 
akar pacing putih mengandung senyawa metabolit 
sekunder seperti saponin, flavonoid, alkaloid, 
steroid, tanin dan fenolik. Ekstrak metanol dan 
etanol memiliki aktivitas antiinflamasi, analgesik 
dan antipiretik[4] 

Inflamasi merupakan aktualisasi dari reaksi 
imun yang bertujuan untuk menghilangkan 
antigen dari tubuh yang ditandai dengan adanya 5 
patologis makroskopik yaitu tumor 
(pembengkakan jaringan), kalor (suhu jaringan 
meningkat), rubor (warna kemerahan pada 
jaringan vaskular), dolor (rangsangan rasa sakit) 
dan functio laesa (gangguan fungsi organ) [5]. 
Salah satu penyebab inflamasi  adalah denaturasi 
protein. Denaturasi protein adalah kondisi protein 
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mengalami perubahan bentuk (struktur) sekunder, 
tersier serta kuartener disebabkan oleh 
pemanasan, kondisi asam maupun basa yang 
ekstrim dan kation logam berat serta adanya 
penambahan garam jenuh [6]. 

Mekanisme obat antiinflamasi nonsteroidal 
(OAINS) yaitu menghalangi aktivitas dari COX 
ketika asam arakhidonat yang diubah menjadi 
tromboksan dan prostaglandin dengan 
prostaglandin sebagai mediator yang 
meningkatkan respon inflamasi [7]. Prostaglandin 
terbentuk melalui asam arakhidonat yang 
diproduksi oleh membran fosfolipid karena 
adanya enzim fosfolipase. COX akan mengkatalis 
asam arakhidonat menjadi endoperoksid (siklik) 
yang kemudian dirubah menjadi prostaglandin 
spesifik di berbagai jaringan [8]. 
 
METODE 
Ekstraksi 

Bunga pacing putih (Costus speciosus) 
dibersihkan menggunakan air mengalir lalu 
ditiriskan, dipotong hingga berukuran kecil. 
Bunga pacing putih dikeringanginkan 
menggunakan suhu ruang tanpa terpapar sinar 
matahari secara langsung dan dihaluskan hingga 
berbentuk serbuk menggunakan blender dan 
ditimbang [9]. 

Serbuk bunga pacing putih diekstraksi 
dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol selama 2×24 jam dalam media maserasi 
gelap kemudian disaring dan dilakukan 2 kali 
perulangan. Setelah itu, filtrat dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator sehingga 
diperoleh ekstrak pekat etanol bunga pacing putih 
dan ditimbang [10]. 

 
Uji Fitokimia 
Uji Alkaloid 

Ekstrak etanol bunga pacing putih (Costus 
speciosus (J. Koenig) Sm.) dilarutkan dengan 
pelarut yang sesuai. Sebanyak 5 tetes H2SO4 dan 3 
tetes pereaksi Dragendorff ditambahkan pada 
setiap tabung reaksi. Uji positif alkaloid ditandai 
adanya endapan jingga hingga merah coklat [11]. 
Uji Steroid/Triterpenoid 

Larutan ekstrak bunga pacing putih 
ditambahkan pereaksi Lieberman-Burchard 
(anhidrida asetat dengan H2SO4 pekat) sebanyak 3 
tetes pada setiap tabung reaksi. Uji positif steroid 
terbentuk warna hijau-biru dan triterpenoid 
terdapat warna ungu atau merah [12]. 

 

Uji Fenolik 
Larutan ekstrak bunga pacing putih 

ditambahkan larutan FeCl3 sebanyak 3 tetes pada 
setiap tabung reaksi. Uji positif mengandung 
fenolik terdapat warna hijau, merah, ungu, biru 
atau hitam yang kuat [12]. 
Uji Flavonoid 

Larutan ekstrak bunga pacing putih 
ditambahkan serbuk magnesium sebanyak 2 mg 
lalu 3 tetes HCl(p) ditambahkan pada setiap tabung 
reaksi. Uji positif mengandung flavonoid 
terbentuk warna merah, hijau, kuning atau jingga 
[13]. 
Uji Kuinon 

Larutan ekstrak ditambahkan NaOH 5% 3-5 
tetes dan 5 tetes HCl 2 N pada setiap tabung 
reaksi. Uji positif mengandung kuinon 
kembalinya warna larutan ke awal (sama seperti 
warna blanko) [14] 
Uji Saponin 

Larutan ekstrak bunga pacing putih 
ditambahkan 2 mL akuades panas dan beberapa 
tetes HCl(p) pada setiap tabung reaksi. Uji positif 
mengandung saponin terdapat busa stabil selama 
±15 menit [15]. 

 
Uji Aktivitas Antiinflamasi 
Pembuatan Tris Buffer Saline (TBS) 

Kristal NaCl sebanyak 4,35 gram dilarutkan 
dengan 200 mL akuades kemudian ditambahkan 
605 mg Tris Base dan dicukupkan volume hingga 
400 mL dengan akuades. Untuk menstabilkan pH 
mencapai 6,3 digunakan asam asetat glasial lalu 
volume dicukupkan dengan akuades hingga 
menjadi 500 mL [16]. 
Pembuatan Larutan Bovine Serum Albumin 
(BSA) dalam Tris Buffer Saline (TBS) 

Serbuk BSA sebanyak 0,2 gram 
dimasukkan ke labu ukur 100 mL kemudian 
ditambahkan larutan Tris Buffer Saline (TBS) 
hingga tanda tera dan dihomogenkan [16]. 
Pembuatan Larutan Kontrol Positif 

Serbuk natrium diklofenak dimasukkan 
sebanyak 25 mg dimasukkan ke labu ukur 25 mL, 
lalu ditambahkan metanol hingga tanda tera, 
dihomogenkan dan didapatkan larutan induk 1000 
ppm. Selanjutnya, larutan induk diencerkan 
dengan variasi konsentrasi 50; 25; 12,5; 6,25 dan 
3,13 ppm [16]. 
Pembuatan Larutan Kontrol Negatif 

Pelarut etanol atau etil asetat  (pelarut 
sesuai) sebanyak 50 µL dimasukkan ke labu ukur 
5 mL lalu ditambahkan BSA 0,2% dalam TBS 
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hingga tanda tera dan dihomogenkan [16]. 
Pembuatan Larutan Uji 

Sebanyak 25 miligram ekstrak bunga 
pacing putih (Costus speciosus (J. Koenig) Sm.) 
dilarutkan dengan pelarut yang sesuai dan 
dimasukkan ke labu ukur 25 mL dan didapatkan 
larutan induk 1000 ppm. Selanjutnya, larutan 
induk diencerkan dengan variasi konsentrasi 500; 
250; 125; 62,5; 31,3 ppm [16]. 
Uji Aktivitas Antiinflamasi 

Sebanyak 50 µL larutan kontrol positif, 
larutan kontrol negatif dan larutan uji, masing-
masing ditambahkan larutan BSA 0,2% hingga 
volumenya menjadi 5 mL. Selanjutnya, larutan 
tersebut diinkubasi selama 30 menit pada suhu 
±25°C dan selama 5 menit pada suhu ±72°C 
dalam water bath. Tahapan selanjutnya larutan 
tersebut didinginkan menggunakan suhu ruang 
selama 25 menit dan diukur absorbansinya 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan 
rentang panjang gelombang 655-665 nm [16]. 

 
 

Analisa Data 
 Pengukuran persentase penghambatan 

denaturasi protein menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

Absorbansi kontrol negatif  Absorbansi larutan uji

Absorbansi kontrol negatif
%Inhibisi = 

 
Nilai IC50 dapat dihitung dengan membuat 
persamaan regresi linier antara konsentrasi dan % 
inhibisi. Jika didapatkan % inhibisi >20% maka 
dapat diduga memiliki aktivitas antiinflamasi 
[16]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil maserasi bunga pacing putih (Costus 
speciosus (J. Koenig) Sm.) menggunakan pelarut 
etanol yang telah dipekatkan diperoleh sebanyak 
52 gram dengan % rendemen sebesar 4,84%. Uji 
fitokimia dilakukan secara kualitatif dengan uji 
warna menggunakan pereaksi spesifik dengan 
hasil uji fitokimia disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Hasil Uji Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Bunga Pacing Putih (Costus speciosus (J. Koenig) Sm.) 
Metabolit Sekunder Ekstrak Kasar Etanol 

Alkaloid  
Steroid  

Triterpenoid  
Fenolik + 

Flavonoid + 
Kuinon  
Saponin + 

Keterangan: (+) = positif mengandung senyawa metabolit sekunder 
 () = negatif mengandung senyawa metabolit sekunder 
 

Pada uji flavonoid, garam flavilium 
terbentuk akibat adanya reduksi senyawa 
flavonoid pada sampel dengan Mg2+ dan HCl 
dimana didapatkan perubahan warna dari ion 
magnesium yang berinteraksi dengan ion fenoksi 
[17]. 

Pada uji fenolik, ion Fe3+ bereaksi dengan 
ion fenoksi (O-) dengan melepaskan ion H+ dari 
gugus hidroksilnya pada polifenol sehingga 
terbentuk senyawa kompleks besi(III) 
heksafenolat dengan warna hijau kehitaman [18]. 

Pada uji saponin, terbentuk busa stabil 
selama ±15 menit yang menandakan terdapat 
glikosida dimana saponin mempunyai gugus 
hidrofobik (aglikon) dan glukosa. Glikosida 
memiliki kemampuan untuk membentuk busa 
(buih) pada air sehingga menghasilkan glukosa 
[19]. 

Uji aktivitas antiinflamasi dilakukan secara 
in vitro dengan metode penghambatan denaturasi 
protein bovine serum albumin (BSA) dan kontrol 
positif natrium diklofenak yang bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antiinflamasi pada bunga 
pacing putih (Costus speciosus (J. Koenig) Sm.). 
Prinsip metode ini yaitu terjadinya perubahan 
larutan menjadi keruh yang menandakan protein 
tersebut mengalami denaturasi protein [20]. 
Pengukuran nilai inhibisi dilakukan dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis jika 
didapatkan % inhibisi >20% maka dapat 
dikatakan adanya aktivitas antiinflamasi. Nilai 
IC50 juga ditentukan untuk menunjukkan adanya 
aktivitas antiinflamasi suatu sampel pada 
konsentrasi tertentu yang dapat menghambat 
denaturasi protein sebesar 50% di mana semakin 
rendah nilai IC50 maka semakin tinggi kekuatan 
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ekstrak dalam menghambat denaturasi protein 
[21]. Hasil uji aktivitas antiinflamasi pada ekstrak 
etanol bunga pacing putih dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2.  Hasil uji aktivitas antiinflamasi pada 

ekstrak etanol bunga pacing putih 
Konsentrasi 

(mg/L) 
Absorbansi Rata-

rata 
Inhibisi 

(%) 
Kontrol 
negatif 

0,999  

31,3 0,5563 44,3143 
62,5 0,469 53,0531 
125 0,3976 60,2002 
250 0,2216 77,8178 
500 0,1143 88,5585 
IC50 30,9031  

 
Berdasarkan pada Tabel 2, pada ekstrak 

etanol variasi konsentrasi yang digunakan yaitu 
31,3; 62,5; 125; 250 dan 500 mg/L didapatkan 
%inhbisi >20 pada konsentrasi 31,3 mg/L sebesar 
44,3143% dan pada konsentrasi 500 mg/L sebesar 
88,5585%. Selanjutnya pembuatan kurva regresi 
linear bertujuan untuk menginterpretasikan 
hubungan antara konsentrasi ekstrak kasar etanol 
bunga pacing putih dengan nilai % inhibisi dan 
didapatkan persamaan regresi y=0,0908x+47,194 
dengan R2 = 0,9127 9127 dengan nilai  IC50 
sebagai variabel x pada persamaan regresi linear 
sebesar 30,9031 mg/L yang termasuk ke dalam 
kategori sangat kuat.  

Flavonoid memiliki kemampuan untuk 
memblokir jalur lipoksigenase dan 
siklooksigenase (COX) A2 yang berfungsi untuk 
menghambat produksi asam arakhidonat sehingga 
dapat mengurangi jumlah prostaglandin, 
leukotrien, asam hiperperoksida dan prostasiklin 
sehingga mengurangi inflamasi  [22]. Pada fenolik 
biosintesis asam arakhidonat yang menjadi 
mediator inflamasi yaitu prostaglandin terjadi 
akibat kerusakan jaringan dan penangkapan 
radikal bebas sehingga menghambat enzim 
siklooksigenase [23]. Saponin bekerja dengan 
cara menghambat pembentukan eksudat dan 
menunda kenaikan permeabilitias vaskular [24].  

Senyawa yang diduga menjadi agen 
antiinflamasi adalah flavonoid, fenolik dan 
saponin. Interaksi antara zat aktif dan tirosin, 
treonin dan lisin pada BSA sehingga tidak 
mencegah denaturasi protein [25]. Selain itu, 
adanya gugus hidroksil (OH) pada flavonoid, 
fenolik dan saponin berfungsi sebagai pelindung 

membran dan penghambat pelepasan mediator 
inflamasi [26]. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa pada ekstrak etanol bunga 
pacing putih (Costus speciosus (J. Koenig) Sm.) 
mengandung senyawa flavonoid, fenolik dan 
saponin dengan nilai inhibition concentration 
(IC50) sebesar 30,9031 mg/L. Ekstrak etanol 
bunga pacing putih (Costus speciosus (J. Koenig) 
Sm.) memiliki aktivitas antiinflamasi yang 
bersifat sangat kuat. 

Perlu dilakukan isolasi senyawa metabolit 
sekunder dan efek farmakologis lainnya pada 
bunga pacing putih (Costus speciosus (J. Koenig) 
Sm.) sehingga dapat diketahui zat aktif yang 
berpotensi pada uji aktivitas antiinflamasi secara 
in vitro maupun in vivo. 
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